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The short serve is a crucial basic technique in badminton. The results of the 

researcher's observations on badminton learning at the Senior High School Plus Al-

Fatimah Bojonegoro showed that the learning outcomes of 10 out of 25 students 
were incomplete in learning the short serve in badminton. The problem-based 

learning approach emphasizes problem-solving and independent learning, enabling 

students to be more actively engaged in the learning process. This research aims to 

investigate the impact of the problem-based learning model on enhancing short-term 

learning outcomes in badminton. This research employed the classroom action 

research method, with the subjects being students at the Senior High School of Plus 

Al-Fatimah Bojonegoro for the 2023-2024 academic year, specifically 10th-grade 

Science 1 students, totaling 25 students. The results of this research in Cycle 1 
showed that 32% of students had successfully learned the badminton short serve, 

while 68% had not. In contrast, in Cycle 2, there was an increase, with 89% of 

students having completed the badminton short serve, and 11% having not 

completed it. From these results, it is evident that the problem-based learning 

approach can improve learning outcomes in badminton short serve. Therefore, this 

research can provide a new reference for physical education learning, offering 

recommendations through a problem-based learning approach that can be applied 

to improve badminton short serve learning outcomes. 

Abstrak  
Servis pendek merupakan teknik dasar yang sangat penting dalam bulu 

tangkis. Hasil pengamatan peneliti terhadap proses pembelajaran bulu 

tangkis di Sekolah Menengah Atas Plus Al-Fatimah Bojonegoro 

menunjukkan bahwa hasil belajar 10 dari 25 siswa tidak lengkap dalam 

mempelajari servis pendek dalam bulu tangkis. Pendekatan pembelajaran 

berbasis masalah menekankan pemecahan masalah dan pembelajaran 

mandiri, sehingga siswa dapat lebih aktif terlibat dalam proses 
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dampak model 

pembelajaran berbasis masalah terhadap peningkatan hasil belajar jangka 

pendek dalam bulu tangkis. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas, dengan subjek penelitian adalah siswa SMA Plus Al-

Fatimah Bojonegoro pada tahun ajaran 2023-2024, khususnya siswa kelas 

X IPA 1, sebanyak 25 siswa. Hasil penelitian pada Siklus 1 menunjukkan 

bahwa 32% siswa berhasil menguasai servis pendek bulu tangkis, 

sementara 68% belum berhasil. Sebaliknya, pada Siklus 2, terdapat 

peningkatan, dengan 89% siswa berhasil menguasai servis pendek bulu 

tangkis, dan 11% belum berhasil. Dari hasil ini, terlihat bahwa pendekatan 

pembelajaran berbasis masalah dapat meningkatkan hasil belajar dalam 
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servis pendek bulu tangkis. Oleh karena itu, penelitian ini dapat 

memberikan referensi baru bagi pembelajaran pendidikan jasmani, dengan 

memberikan rekomendasi melalui pendekatan pembelajaran berbasis 

masalah yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar servis 

pendek bulu tangkis. 

PENDAHULUAN  

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dapat dilakukan oleh seluruh 

kelompok usia, mulai dari remaja, dewasa hingga lanjut usia (Suryadi, 2022). 

Aktivitas ini berperan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan fisik 

manusia (Suganda & Ninin, 2021) serta mendukung pengembangan bakat olahraga 

(Hayudiyani et al., 2020). Sejumlah ulasan penelitian juga menunjukkan bahwa 

aktivitas fisik melalui olahraga memberikan dampak positif bagi kesehatan fisik 

maupun mental (Rahayu, 2021; Suwandaru & Hidayat, 2021; Suryadi & 

Rubiyatno, 2022; Wibowo et al., 2021; Daõi et al., 2023; Burhaein, 2017). Dengan 

demikian, olahraga merupakan kebutuhan penting dalam kehidupan sehari-hari 

karena terbukti berkontribusi terhadap peningkatan derajat kesehatan dan kualitas 

hidup (Prasetyo, 2015). Atas dasar urgensi tersebut, pendidikan jasmani diterapkan 

sebagai mata pelajaran wajib di sekolah. 

Pendidikan jasmani memiliki peran strategis dalam menunjang 

pertumbuhan, perkembangan, dan keberhasilan akademik siswa (Mustafa, 2022; 

Suroto et al., 2021). Melalui pembelajaran yang terstruktur, siswa tidak hanya 

memperoleh pengalaman motorik, tetapi juga pengembangan karakter, sosial 

emosional, serta kemampuan berpikir kritis. Dalam kurikulum pendidikan jasmani, 

salah satu materi permainan yang diajarkan adalah bulutangkis (Subarjah, 2010), 

sebuah olahraga yang menuntut keterampilan teknik yang baik agar pemain dapat 

bersaing secara optimal. 

Dalam permainan bulutangkis, dua atau empat pemain saling berusaha 

memasukkan shuttlecock ke area lawan melewati net (Ardyanto, 2018; Rahadhi et 

al., 2025). Untuk melakukannya, pemain membutuhkan penguasaan teknik dasar, 

termasuk teknik servis (Yane, 2016). Terdapat dua jenis servis, yaitu servis pendek 

dan servis panjang. Servis pendek adalah pukulan awalan yang diarahkan melintasi 

net dan jatuh dekat garis depan area lawan (Yane, 2016), sedangkan servis panjang 
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dilakukan dengan pukulan forehand sehingga shuttlecock melambung tinggi dan jatuh 

di area belakang lawan (Ardyanto, 2018). Penguasaan teknik servis yang baik 

sangat memengaruhi jalannya permainan dan peluang perolehan poin. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa latihan yang tepat dapat 

meningkatkan teknik servis dalam bulutangkis. Latihan kontinyu dan interval 

terbukti berpengaruh terhadap keterampilan servis (Setiawan & Dermawan, 2014), 

sementara latihan target rendah efektif meningkatkan kemampuan servis pendek 

(Rubiyatno & Suryadi, 2022). Namun secara pedagogis, pembelajaran yang 

monoton dan minim variasi dapat menurunkan keterlibatan aktif siswa sehingga 

berdampak pada rendahnya penguasaan teknik dasar. 

Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa variasi pembelajaran 

memiliki peranan penting dalam perbaikan teknik servis. Namun sebagian besar 

penelitian masih berfokus pada latihan konvensional atau penggunaan media 

audio-visual tanpa memberi ruang bagi siswa untuk menganalisis dan memecahkan 

masalah teknik secara mandiri. Beberapa penelitian telah menerapkan 

model problem-based learning (PBL) pada teknik servis panjang (Amini & Rofilah, 

2023; Luo, 2019; Larassary & Wulandari, 2022; Prabandaru et al., 2020), namun 

belum banyak yang menerapkan PBL secara spesifik pada teknik servis pendek 

dalam konteks pembelajaran pendidikan jasmani. Selain itu, penelitian tersebut 

dilakukan pada sekolah umum, sehingga belum mempertimbangkan kondisi 

lingkungan pendidikan berbasis pesantren. 

Hasil observasi di SMA Plus Al-Fatimah Bojonegoro menunjukkan bahwa 

sebagian siswa masih mengalami kesulitan dalam melakukan servis pendek 

bulutangkis. Minimnya variasi model pembelajaran diduga menjadi salah satu 

penyebabnya. Kondisi lingkungan pondok pesantren modern yang melekat pada 

sekolah tersebut (Daõi et al., 2021) juga menjadi tantangan tersendiri dalam 

implementasi model pembelajaran berbasis masalah, yang menuntut kemandirian, 

kolaborasi, dan refleksi siswa. 

Berdasarkan temuan tersebut, terdapat gap penelitian berupa minimnya 

kajian yang mengevaluasi efektivitas model problem-based learning dalam 
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meningkatkan kemampuan servis pendek bulutangkis pada siswa SMA, terutama 

di sekolah berbasis pesantren. Untuk mengisi kekosongan tersebut, penelitian ini 

menerapkan model problem-based learning sebagai pendekatan aktif yang 

menekankan analisis masalah teknik, kolaborasi antar siswa, refleksi, dan 

pemecahan masalah secara mandiri. Kebaruan studi ini terletak pada penerapan 

PBL dalam konteks keterampilan servis pendek bulutangkis di lingkungan sekolah 

berbasis pesantren, yang sebelumnya belum banyak diteliti. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar servis pendek bulutangkis melalui penerapan model pembelajaran problem-

based learning, serta memberikan kontribusi praktis bagi guru pendidikan jasmani 

dalam memilih model pembelajaran yang efektif dan sesuai karakteristik siswa. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua 

siklus. Setiap siklus terdiri atas empat tahap: perencanaan, tindakan, observasi, dan 

refleksi (Susilo et al., 2022). Desain PTK ini dipilih karena memungkinkan peneliti 

dan guru melakukan perbaikan pembelajaran secara sistematis dan berkelanjutan. 

Partisipan penelitian mencakup 25 siswa kelas X IPA 1 SMA Plus Al-

Fatimah Bojonegoro tahun ajaran 2023ð2024, seluruhnya perempuan. Materi yang 

diajarkan adalah teknik servis pendek dalam pembelajaran pendidikan jasmani. 

 

Gambar 1. Desain Penelitian Tindakan Kelas 

Instrumen penelitian yang digunakan dalam studi ini mencakup beberapa 

komponen. Pertama, lembar observasi keterampilan servis pendek yang memuat 



Daõi 

36 ~ 5(1) 2025, pp. 32-42 

kriteria penilaian seperti teknik dasar, akurasi arah shuttlecock, posisi sikap, 

konsistensi, dan koordinasi gerak. Kedua, tes unjuk kerja (skill test) yang diberikan 

pada tiga tahapanñpra-siklus, siklus I, dan siklus IIñuntuk mengukur 

perkembangan kemampuan siswa secara bertahap. Selain itu, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) digunakan sebagai pedoman dalam 

mengimplementasikan model problem-based learning (PBL) selama proses tindakan. 

Catatan lapangan dan dokumentasi juga dilibatkan untuk memperkuat temuan 

observasi serta memberikan gambaran lebih komprehensif mengenai dinamika 

pembelajaran. 

Prosedur penelitian dimulai dengan pelaksanaan pra-siklus, di mana siswa 

diberikan tes awal guna mengetahui kemampuan dasar servis pendek sebelum 

tindakan dilakukan. Selanjutnya, pada siklus I dan siklus II, pembelajaran 

dilaksanakan dengan menerapkan tahapan PBL yang meliputi identifikasi masalah 

teknik, diskusi kelompok, eksplorasi alternatif solusi, praktik lapangan, hingga 

refleksi bersama. Selama proses pembelajaran berlangsung, dilakukan observasi 

untuk mencatat tingkat keaktifan siswa, kualitas teknik yang ditampilkan, serta 

efektivitas penerapan PBL. Hasil refleksi dari setiap siklus digunakan sebagai dasar 

untuk perbaikan tindakan pada siklus berikutnya agar pembelajaran menjadi lebih 

optimal. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kuantitatif dengan 

membandingkan persentase ketuntasan hasil belajar siswa pada tiga tahap, yaitu 

pra-siklus, siklus I, dan siklus II. Seluruh proses pengolahan data dilakukan 

menggunakan Microsoft Excel 2021 untuk memastikan akurasi perhitungan dan 

kemudahan interpretasi hasil. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada siswa kelas 10 IPA 1 

SMA Plus Al -Fatimah Bojonegoro terdiri dari 25 siswa seluruhnya perempuan. 
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Untuk memperoleh data tersebut, terlebih dahulu dilakukan penelitian terhadap tes 

penampilan keterampilan servis pendek bulutangkis. 

Tabel 1.  Distribusi Frekuensi Masing-Masing Siklus 
Siklus Jumlah Siswa   Presentasi (%) 

Pra-Siklusii  4 12% 
SiklusiI 9 32% 

SiklusiII  22 89% 

Pada Tabel 1 diatas terlihat siswa pra-siklus yang memenuhi nilai Keriteria 

Ketuntasan Minimal hanya berjumlah 4 siswa (12%); pada siklus I ada 9 siswa 

tuntasi (32%); sedangkan pada siklus II  sebanyak 22 siswa tuntas (89%). 

Tabel 2. Perbedaan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Problem-

based Learning 
Hasil Pra-Siklus Siklus I Siklus II Deskripsi 

Tuntas 4 (12%) 9 (32%) 22 (89%) Meningkat 
Tidak Tuntas 21 (88%) 16 (68%) 3 (11%)  

 

 

Gambar 2. Presentase Penilaian Hasil Belajar 

Pada Tabel 2 dan Gambar 2 terlihat siswa pra siklus yang memenuhi 

kriteria ketuntasan minimal (KKM) hanya berjumlah 4 siswa dengan persentase 

12% dan 21 siswa tidak tuntas dengan presentase 88%; pada siklus I terdapat 9 siswa 

yang tuntas dengan persentase 32% dan 16 siswa tidak tuntas dengan presentase 
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68%; sedangkan pada siklus II siswa yang memenuhi kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) sebanyak 22 siswa dengan persentase 89% dan 3 siswa tidak tuntas dengan 

presentase 11%. 

Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa model problem-based learning mampu 

meningkatkan keterampilan servis pendek siswa secara signifikan, terlihat dari 

peningkatan persentase ketuntasan dari 12% pada pra-siklus menjadi 32% pada 

siklus I, dan akhirnya mencapai 89% pada siklus II. Peningkatan ini 

mengindikasikan bahwa PBL efektif sebagai pendekatan pembelajaran teknik dasar 

bulutangkis. 

Secara teoritis, model PBL mendorong siswa menganalisis masalah teknik, 

mengidentifikasi kesalahan servis, serta mencari solusi dengan cara berdiskusi dan 

mencoba alternatif gerakan. Ketika siswa dihadapkan pada masalah nyatañ

misalnya shuttlecock terlalu tinggi, tidak melewati net, atau tidak tepat sasaranñ

mereka terdorong untuk berpikir kritis dan merevisi cara memegang raket, posisi 

kaki, sudut ayunan, dan kekuatan pukulan. Hal ini sejalan dengan temuan Nugraha 

et al. (2017) dan Herzon et al. (2018) bahwa PBL meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan kemandirian belajar. 

Selain itu, PBL memberikan pengalaman belajar yang lebih aktif 

dibandingkan metode ceramah atau demonstrasi saja. Siswa bekerja dalam 

kelompok untuk menemukan solusi teknik yang paling tepat, sehingga proses 

belajar lebih bermakna. Penelitian Prabandaru et al. (2020) dan Rusdiana et al. 

(2021) juga menunjukkan efektivitas PBL dalam meningkatkan keterampilan 

teknik bulutangkis. 

Implikasi penelitian ini menunjukkan bahwa PBL dapat menjadi alternatif 

model pembelajaran yang relevan untuk pendidikan jasmani, terutama dalam 

keterampilan motorik yang membutuhkan pemecahan masalah teknik. Guru PJOK 

dapat menggunakan pendekatan ini untuk meningkatkan partisipasi aktif siswa, 

memperkuat analisis gerakan, serta mengembangkan keterampilan metakognitif 

dalam konteks olahraga. 
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Namun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, antara 

lain ukuran sampel yang kecil dan hanya dilakukan pada satu kelas perempuan, 

sehingga generalisasi temuan perlu dilakukan secara hati-hati. Selain itu, penelitian 

hanya berlangsung dalam jangka pendek, sehingga keberlanjutan peningkatan 

keterampilan belum dapat dipastikan. Penelitian lanjutan dapat melibatkan sampel 

yang lebih beragam serta membandingkan PBL dengan model pembelajaran lain 

untuk melihat efektivitas relatifnya. 

KESIMPULAN  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran 

problem-based learning (PBL) memiliki efektivitas yang signifikan dalam 

meningkatkan keterampilan servis pendek bulutangkis. Peningkatan kemampuan 

siswa tampak jelas dari perbandingan hasil pra-siklus, siklus I, dan siklus II, di 

mana setiap tahap menunjukkan kenaikan persentase ketuntasan dan nilai rata-

rata keterampilan. Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya 

yang menegaskan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masalah mampu 

meningkatkan penguasaan teknik, keterlibatan aktif, serta kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam konteks pendidikan jasmani. 

Secara keseluruhan, penelitian ini memperkuat bukti bahwa PBL 

merupakan model pembelajaran yang relevan dan efektif untuk digunakan dalam 

pembelajaran teknik dasar bulutangkis, khususnya servis pendek. Implikasi praktis 

dari penelitian ini adalah bahwa guru pendidikan jasmani dapat menjadikan PBL 

sebagai alternatif strategi pembelajaran yang lebih variatif, kontekstual, dan 

berpusat pada siswa, sehingga mampu meningkatkan kualitas proses dan hasil 

belajar. 
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